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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan”.(0S. At-Tahrim:6)

Memiliki anak bagi orang tua bukan sebuah keharusan, tetapi mendidik anak

adalah sebuah kewajiban bagi mereka para orang tua
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ABSTRAK

Suryaningsih. 2015. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak bagi Anak di Lingkungan Keluarga di
Desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Sarjana Tarbiyah Pendidikan
Agama Islam, Pembimbing : Drs.H.Fachrullah, M.Hum.

Kata kunci:Pendidikan Akhlak, Keluarga

Pendidikan akhlak merupakan cikal bagi terbentuknya nilai-nilai moral yang menjadi
prinsip kepribadian setiap orang. Maka dari itu pendidikan akhlak harus diberikan sejak manusia
dilahirkan, karena pada dasarnya semua anak yang lahir dalam keadaan fitrah seperti kertas
putih, orang tuanyalah yang paling banyak berperan mengarahkannya menjadi anak yang
berkepribadian baik atau buruk.

Permasalahan dalam skripsi ini meliputi: bagaimana pendidikan akhlak bagi anak dalam
lingkungan keluarga di desa Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan dan faktor apa saja
yang menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di
lingkungan keluarga di desa Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan. Tujuan dart
penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan akhlak bagi anak dalam lingkungan keluarga
di desa Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan dan untuk mengetahui faktor-faktor yang
menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di lingkungan
keluarga di desa Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), pendekatan penelitannya
yakni pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif yang bersifat
induktif.

Hasil penelitian in1 bahwa secara umum pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di
lingkungan keluarga adalah memberikan contoh yang baik kepada anak, menghindari perilaku
yang tidak baik, menyuruh anak untuk menghormati orang yang lebih tua, mengajarkan sopan
santun, saling tolong menolong, jujur, dan sabar, serta menyuruh mengaji dan menjalankan
sholat lima waktu dengan rajin. Faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak di
lingkungan keluarga adalah lingkungan keluarga yang kurang harmonis, lingkungan pergaulan
anak yang tidak baik, serta lingkungan masyarakat yang tidak baik pula. Faktor yang mendukung
pelaksanaan pendidikan akhlak di lingkungan keluarga adalah lingkungan keluarga yang
harmonis, lingkungan pergaulan anak yang baik, serta lingkungan masyarakat yang baik pula.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhlak dalam literatur bahasa dapat diartikan sebagai budi pekerti atau
kelakuan, memiliki bentuk yang beraneka ragam. Keanekaragaman tersebut
dapat ditinjau dari berbagai sudut, antara lain nilai kelakuan yang berkaitan
dengan baik dan buruk serta dari obyeknya, yakni kepada siapa kelakuan itu
ditujukan. Pada hakekatnya dalam diri manusia terdapat dua potensi, yaitu
potensi berkelakuan baik dan potensi berkelakuan buruk. Walaupun kedua
potensi itu ada pada diri manusia namun ditemukan isyarat dalam al-Qur’an
maupun hadits bahwa  kebaikan lebih dahulu menghiasi diri manusia
daripada kejahatan. Secara fitrah manusia lebih cenderung pada kebaikan.'
Pendidikan Islam pada intinya adalah wahana pembentukan manusia yang
berakhlak mulia. Dalam Islam akhlak tidak dapat dipisahkan dari keimanan.
Karena keimanan adalah pengakuan hati dan akhlak édalah perbuatan. >

Pendidikan keluarga yang baik adalah yang mau memberikan dorongan
dan motivasi kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama.
Pendidikan keluarga mempunyai pengaruh yang penting untuk mendidik anak.
Hal tersebut mempunyai pengaruh yang posistif dimana lingkungan keluarga

memberikan dorongan dan motivasi serta rangsangan kepada anak untuk

'Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an : Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung : Mizan , 2000,), hlm. 254.
* Ibid.,




menerima, memahami, meyakini serta mengamalkan ajaran islam.> Keluarga
yang ideal untuk proses pendidikan yang baik adalah keluarga sakinah, yaitu
keluarga yang hidup dalam kedamaian dan ketenangan sehingga
menumbuhkan kesejukan rohani bagi anggota keluarga, di dalam keluarga
sakinah akan tumbuh anak-anak yang berperasaan halus dan berakhlak mulia,
aspek pendidikan yang menonjol di lingkungan keluarga adalah akhlak yang
berisi nilai-nilai moral yang luhur dan terpuji.4

Keluarga memegang peranan penting dalam pendidikan akhlak untuk
anak-anak sebagai institusi yang mula-mula berinteraksi dengannya karena
mereka mendapat pengaruh dari keluarga atas segala tingkah lakunya. Oleh
sebab itu haruslah keluarga berperan tentang pendidikan ini, mengajar mereka
akhlak yang mulia yang diajarkan islam seperti kebenaran, kejujuran,
keikhlasan, kesabaran, kasih sayang, cinta kebaikan, pemurah, berani, dan lain
sebagainya.’ Nilai dan akhlak yang luhur harus diperhatikan para orang tua
demi kepentingan mereka sendiri maupun anak-anaknya, selain itu dengan
keluhuran akhlak dapat memperkuat hubunéan kasih sayang dan menjadi
komitmen bersama dan sesungguhnya seorang ibu merupakan akar atau

sumber eksistensi seorang anak.®

SMansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, Cet 111, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2009) hlm. 351.

Y Azizah Al-Hibn, Wanita dalam Masyarakat Indonesia, (Yogyakart :Pustaka Pelajar,
2001), him. 141.

*Hasan Langgulung, Muanusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakartzé:PT Al Husna Zikra, 1995), him. 373-374.

Ihid.




Pendidikan akhlak menjadi urgen karena dengan ini diharapkan manusia
akan mempunyai pegangan dalam berbuat, berperilaku, berpikir.
Pembentukan, pembinaan dan pengembangan akhlak harus dilakukan secara
terus menerus dan berkelanjutan sebagai kewajiban setiap manusia dimana
pun dia berada. Dengan demikian akhlak akan membentuk kepribadian
manusia sehingga tidak menyalahi pedoman yang telah ditetapkan oleh
agama.

Pendidikan akhlak atau pendidikan moral merupakan cikal bagi
terbentuknya nilai-nilai moral yang menjadi prinsip kepribadian setiap orang.
Maka pendidikan akhlak mesti diberikan sejak manusia dilahirkan, karena
pada dasarnya semua anak yang lahir dalam keadaan fitrah seperti kertas
putih, orang tuanyalah yang paling banyak berperan mengarahkannya menjadi
anak yang berkepribadian baik atau buruk.” Sebab itu akan berpengaruh pada
perkembangan pribadinya dimasa usia berikutnya. Sesungguhnya perhatian
terhadap tingkah laku anak-anak dari awal perkembangan merupakan sesuatu
hal yang penting sekali dan tidak iao]eh sampai lengah, karena hal itu
merupakan kunci kebahagiaan bagi mereka dimasa depan, sebaliknya bila
mereka kita biarkan tanpa memperhatikan pendidikan akhlak untuk anak-anak
tersebut sehingga terbiasa dengan tingkah laku yang buruk, maka masa depan
mereka pun akan buruk pula.®

Untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan Islam, pendidikan akhak harus

diberikan kepada anak sedini mungkin. Akhlak anak-anak pertama kali

? Trawati Istiadi, Mendidik Dengan Cinta, (Jakarta:Pustaka Inti, 2003), hlm. 25.
¥ Umar Baradja, Bimbingan Akhlak Bagi Putra- Putri Anda, (Jakarta :Pustaka Amani,
1991), Jilid 1, hlm. 8.




dibentuk dirumah, dalam lingkungan keluarga. Akhlak dari rumah ini sebagai
dasar atau pondasi pembentukan akhlak selanjutnya. Karenanya akhlak yang
diberikan orang tua di rumah harus kokoh. Biasanya segala sesuatu yang
pertama ini mempunyai kekuatan yang sukar dihilangkan. Oleh karenanya
ajaran akhlak di rumah ini memegang posisi kunci pada pembentukan akhlak
diluar rumah.

Jika orang tuanya tidak mendidik dan mengajarkan apa yang seharusnya
didapat anak dari orang tuanya, maka orang tua akan mendapat dosa besar
karena menghianati amanah dari Allah SWT. Tanggung jawab itu akan
mereka pikul didunia maupun diakhirat. Orang tua harus bertanggung jawab
terhadap diri mereka sendiri, untuk menhindari kemaksiatan dan melakukan
hal-hal yang diperintahkan oleh Allh SWT.” Selain itu pengawasan orang tua
sangat berperan dalam membentuk kepribadian seorang anak terutama dalam
mengarahkan dan membimbing anak agar mempunyai akhlak yang mulia.

Akar dari semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan,
terletak pada hilangnya kar.akter. Karakter yang kuat adalah sandangan
fundamental yang memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk
hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi
dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-
tindakan tidak bermoral. Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan
berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter

? Muhammad Zuhaili, Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini, (Jakarta:CV. Mustika
Bahmid, 1999), him. 3.



baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat
dianngap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum,, tata krama, budaya, adat
istiadat, dan estetika."

Di desa Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan merupakan desa
yang mempunyai pendidikan akhlak yang cukup tinggi, anak selalu semangat
beribadah dan mengaji. Tapi dalam peranannya orangtua terhadap pelaksanaan
pendidikan akhlak bagi anak ada yang baik meskipun orangtuanya sibuk
dengan pekerjaannya, ada pula yang kurang memperhatikan pendidikan
akhlak bagi anak ketika disibukkan oleh pekerjaan yang harus segera
diselesaikan. Jadi anak kadang merasa kurang diperhatikan oleh orangtuanya.
Akibatnya meskipun anak sudah semangat beribadah tapi peranan orangtua
kurang, anak menj.adi tidak baik dalam berakhlakul karimah. Orangtua
hendaknya lebih memeprhatikan dan selau membimbing dan mendidik anak
dengan baik, sehingga tercapailah baginya kebahagiaan dunia dan
kebahagiaan akhirat.

Hal tersebut bukan semata-mata karena kesalahan pribadi. Namun ada
banyak faktor yang melatar belakanginya, faktor-faktor tersebut antara lain

adalah kurangnya penanaman nilai agama dalam keluarga khususnya dari

% Muchlas Samani dkk., Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 20011), hlm. 41-42.




orang tua, kurang perhatian orang tua dalam mendidik tingkah laku anak.
Kemudian pengaruh dari pergaulan bebas yaitu pergaulan yang tidak sesuai
dengan nila-nilai moral dan agama. Faktor yang lainnya adalah ilmu tentang
akhlak belum begitu diperhatikan karena pendidikan akhlak di pandang
merupakan tanggung jawab orang tua, disamping itu yang tak kalah
pentingnya adalah referensi tentang akhlak di Indonesia masih minim.

Begitu berat tanggung jawab seorang ibu dalam mengasuh anak di
lingkungan keluraga. Dalam mendidik dan merawat anaknya, ibu-ibu bisa
dikatakan bekerja sendirian karena suaminya tidak mempunyai cukup waktu
untuk ikut mengasuh dan mendidik anaknya.

Dari uvaraian diatas mendorong penulis untuk mengadakan penelitian
terhadap masalah ini dengan judul skripsi “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Di

Lingkungan Keluarga Desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan™

. Rumusan Masalah

Dari uraién latar belakang diatas , timbul permasalahan yang menarik

untuk diteliti.

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di lingkungan
keluarga di Desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?

2. Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak bagi anak di lingkungan keluarga di Desa Pacar

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak anak di lingkungan
keluarga di Desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung dalam
pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di lingkungan keluarga di Desa

Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dibagi menjadi dua yaitu kegunaan teoritis dan
kegunaan praktis.
1. Kegunaan Teoritis
a. Untuk menambah wawasan, pemikiran dan pengetahuan serta
pemahaman dalam bidang pendidikan akhlak pada anak dalam
lingkungan keluarga.
b. .Untuk lebih memperbaiki kepribadian anak dalam lingkungan
keluarga.
2. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pembaca, khususnya bagi
para orang tua dalam memenuhi kewajiban yang harus dipertanggung
jawabkan yakni dalam pendidikan akhlak anak, sebagai bekal dalam
semua segi kehidupannya sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia

dan akhirat



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan penelitian yang relevan
Buku Ngalim Purwanto yang berjudul “Tlmu Pendidikan (Teoritis dan
Praktis)”, menjelaskan bahwa pendidikan ialah pembinaan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam
pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi dirinya sendiri
dan masyan.‘aka*t.11
Menurut Tmam Al-Ghazali dalam buku Thya’ ulum ad-din, bahwa
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pf:rtimbemgan.12
Menurut Zakiah Darajat dalam buku Peranan Agama dalam Kesehatan
Mental, pembentukan dan pembinaan akhlak seseorang dimulai sejak kecil.
Semua pengalaman yang ia lalui baik yang disadari atau tidak ikut menjadi
unsur-unsur yang menggabungkan dalam kepribadian seseorang. Diantara
unsur-unsur terpenting yang akan menentukan corak kepribadian sesorang
di kemudian hari adalah nilai-nilai yang diambil dari lingkungan terutama

keluarga sendiri.”

" Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan (Teoritis dan Praktis), (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2001),hlm. 11.

12" {mam Al-Ghazali, Jiya’ Ulum Ad-Din, terj. Moh. Zuhri dkk, (Kairo:Al-Masyhad Al-
Husain, 2003), hlm. 56.

13 7akiah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta:Gunung Agung,
1998), cet VII




Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan
keluarga yaitu ibu bapak dengan anak-anaknya, seisi rumah.'* Jadi orang
tua (Bapak dan Ibu) mempunyai peranan lebih untuk mendidik anaknya.
Keluarga adalah tempat pertama anak mengenal tentang pendidikan.

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam, keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang paling penting, sebab keluarga dianggap sebagai tempat
yang paling sempurna sifat dan wujudnya dalam pembentukan pribadi yang
utuh dan orang tua sebagai penuntun, pengajar dan pemberi contoh. "

Pertama, dalam skripsi yang disusun oleh M. Taufiq Bakti Hutama
dengan judul “Pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah Pekalongan™.
Dinyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak di SMP Muhammadiyah
Pekalongan berjalan dengan baik, hal ini bisa dilihat dari tingkat
pengetahuan dan penguasaan materi, penggunaan metode dan pencapaian
hasil melalui evaluasi serta sikap guru dan peserta didik yang menunjukkan
akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan sekolah
sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.'®

Kedua, dalam skripsi yang disusun oleh Husnur Rifki yang
berjudul “Studi analisis tujuan pendidikan akhlak dalam tradisi islam di
Jawa”. Dalam salah satu simpulannya, menyimpulkan bahwa tujuan

pendidikan akhlak adalah membentuk jiwa anak didik menjadi bermoral,

berjiwa bersih, berkemauan keras, bercita-cita besar, tahu akan arti

""" Hendra Yuliawan, Kaemus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surakarta:Pustaka Mandiri,

2006), hlm. 332.

'S Nur Uhbiyati, [lmu Pendidikan Islam, (Bandung:Pustaka Setia, 1997), him, 117,

® M. Taufiq Bakti Hutama, “Pendidikan Akhlak di SMP Muhammadiyah Pekalongan”,
Skripsi , (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), him. 81.
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kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak orang lain, tahu
membedakan mana yang baik dan buruk, memilih keutamaan karena cinta
keutamaan, menghindari suatu perbuatan yang tercela dan selalu ingat
kepada Allah SWT setiap melakukan pekerjaan.'’

Ketiga, dalam skripsi yang disusun oleh Risna Nur Biandari yang
berjudul “Analisis pelaksanaan pendidikan akhlak di MI Sudirman
Pekalongan”. Dinyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak di MI
Sudirman pekalongan dilihat dari segi materi, metode, dan faktor
pendukung serta penghambat dapat berjalan dengan lancar dan baik. 18

Skripsi ini berbeda dengan skripsi sebelumnya, dalam skripsi pertama
menjelaskan  tentang pelaksanaan pendidikan akhlak di SMP
Muhammadiyah Pekalongan berjalan dengan baik karena tingkat
pengetahuan, penggunaan metode, pencapaian hasil melalui evaluasi serta
sikap guru dan peserta didik sudah mempunyai akhlak yang baik. Dalam
skripsi kedua menjelaskan tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk
jiwa anak didik agar mempunyai akhlak (sikap) yang baik. Dalam skripsi
ketiga menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan akhlak di MI Sudirman
pekalongan dilihat dari segi materi, metode, dan faktor pendukung serta
penghambat dapat berjalan dengan lancar dan baik. Sedangkan dalam

skripsi ini penulis ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan

' Husnur Rifki, “Studi Analisis Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Tradisi Islam di Jawa”,
Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), him. 77.

 Risna Nur Biandari, “Analisis pelaksanaan pendidikan akhlak di MI Sudirman
Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2009), hlm vii.
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akhlak di lingkungan keluarga Desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan.
. Kerangka berfikir
Keluarga Pendidikan Anak
akhlak

Pendidikan yang dikenal pertama kali oleh anak, yaitu dari lingkungan
keluarga, peranan orang tua atau keluarga terutama seorang ibu sangat
penting, karena peran seorang ibu sangat menentukan keberagaman
seseorang dalam menentukan benih-benih pengetahuan terhadap anak-
anaknya. Aspek pendidikan yang menonjol dilingkungan keluarga adalah
akhlak yang berisi nilai-nilai luhur dan terpuji. Nilai dan akhlak yang luhur
adalah hal yang harus diperhatikan para orang tua demi kepentingan
mereka sendiri maupun anak-anaknya. Selain itu, dengan keluhuran akhlak
dapat memperkuat hubungan kasih sayang dan menjadi komitmen bersama
dan sesungguhnya seorang ibu merupakan akar atau sumber eksistensi
seorang anak. Seorang ibu adalah sosok yang terdekat dengan anak dan
proses ini terjadi sejak anak di dalam rahim ibu, refleksi dari eksistensi
fisik dan spiritual ibu tampak dalam diri anak, substansi anak dengan
sengaja atau tidak sengaja akan didasarkan pada ibunya.

Anak adalah karunia Allah sebagai hasil perkawinan antara Ayah dan
Ibu dalam kondisi normal. la adalah buah hati, tempat bergantung di hari

tua, generasi penerus cita-cita orang tua.
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Lingkungan pendidikan dalam keluarga merupakan bentuk yang
sebenarnya dari konsep pendidikan seumur hidup. Dalam lingkungan ini
seseorang secara sadar atau tidak, disengaja atau tidak, direncana atau
tidak, memeperoleh sejumlah pengalaman yang berharga dari
lingkungannya sejak lahir hingga mati.

Akan tetapi dengan keterbatasan waktu seorang orang tua dikarenakan
bekerja, tidak memungkinkan untuk mengoptimalkan pendidikan anak-

anaknya terutama dalam keluarga

F. Metode Penelitian

L

Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan kualitatif
karena penelitian ini berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat
alami.

Menurut Bryan dan Tylor pendekatan kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati."”

Mengingat orientasinya demikian, maka sifatnya mendasar dan
naturalistis atau bersifat alamiah, serta tidak bisa dilakukan di laboratorium,
melainkan di lapangan. Data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam
bentuk pernyataan atau kata-kata yang berasal dari sumber data yang

diamati atau diteliti agar mudah dipahami.*

hlm.3.

¥ Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2000),

“ Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung:Angkasa, 1993), hlm.159.




Dalam penelitian kualitatit peneliti berbaur menjadi satu dengan yang
diteliti, sehingga peneliti dapat memahami persoalan dari sudut pandang
yang diteliti itu sendiri.

Sedangkan penelitiannya adalah  penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan penyelidikan mendalam yang
dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.! Desain
penelitian kualitatif bersisifat fleksibel dan berubah-ubah sesuai dengan
kondisi lapangan. Oleh karena itu, peranan peneliti sangat dominan dalam
menentukan keberhasilan penelitian yang dilaksanakan.

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari,”” terutama
data di lapangan yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan
akhlak bagi anak di lingkungan keluarga desa Pacar. Sumber data
primer mencakup orang tua dan anak (usia sekolah PAUD-SD) di desa
Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh lewat pihak

lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.

" Saifiddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1998), him.8.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Bina
Aksara,1989),hlm.91.
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Sumber data sekunder antara lain adalah buku-buku, dokumentasi, dan
sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang menjadi pusat perhatian atau
sasaran peneliti. Subjek penelitaian yang telah tercermin dalam fokus
penelitian tidak ditentukan secara sengaja. Subjek penelitian menjadi
informan yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan
selama proses penelitian. Informan adalah seseorang yang benar-benar
mengetahui suatu proses persoalan tertentu yang darinya dapat
diperoleh informasi yang jelas, akurat dan terpercaya, baik berupa
pernyataan, keterangan atau data-data yang dapat membantu dalam
memahami persoalan atau permasalahan tersebut. Informan terdiri dari
informan kunci (key informan) dan informan utama.

Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam peneliti, sedangkan
informan utama adalah mereka yang terlibat langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti.”?

Adapun cara pengambilan sampel] atau cara menentukan informan
pada penelitian kualitatif yaitu dengan cara purposive sampling.
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya

orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang Kkita

** Hamid Patilima, Metode Penelitai Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2007), him.80-81.
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harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan

memudahkan peneliti menjelajah obyek atau situasi social yang

diteliti.*
Berdasarkan uraian diatas, maka informan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Key informan, yang menjadi key informan dalam penelitian ini
adalah Orang tua yang ada di desa Pacar kecamatan Tirto
kabupaten Pekalongan.

b. Informan utama, yang menjadi informan utama adalah Anak dari
Keluarga di desa Pacar Kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan.

4. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian
ini peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
a. Metode observasi
Metode observasi adalah pengamatan yang bertujuan untuk
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh
pemahaman atau sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya.” Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data yang dapat di amati secara
langsung ataupun tidak langsung, seperti, keadaan masyarakat,
geografi serta demografi dan lain sebagainya.

b. Metode interview

- Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him.300.
STristiadi Ardi, Observasi dan Wawancara (Malang :Bayu Media, 2004), him. 17.
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Metode interview adalah suatu percakapan atau tanya jawab
antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan
diarahkan pada masalah tertentu. Jenis interview yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur, artinya
pedoman yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.”®

Yaitu dengan mewawancarai narasumber. Penulis menggunakan
metode ini untuk memperoleh data atau informasi tentang bagaimana
pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di lingkungan keluarga.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data verbal yang
berbentuk tulisan, dokumen, sertifikat, rekaman dan lain-lain.”’

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data keadaan desa dan
masyarakat desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan,
letak geografis, struktur organisasi, sarana dan prasarana dan
sebagainya

5. Teknik analis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

*Ibid., him. 19.
"Kuncoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat , (Jakarta:Gramedia, 2008), hlm. 215.
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?®

Dalam penelitian kualitatif, datanya bersifat induktif,
karena peneliti berangkat ke lapangan untuk mengumpulkan
berbagai bukti melalui penelaahan terhadap fenomena, dan
berdasarkan penelaahan itu dirumuskan menjadi teori. Jadi,
penelitian kualitatif bersifat dari bawah ke atas (khusus ke
urnum).29 Adapun analisis datanya menggunakan pendekatan
deskriptif. Deskriptif yaitu melukiskan atau menafsirkan keadaan
yang ada sekarang. Penelitian ini berkenaan dengan kondisi yang

ada, praktek-praktek yang sedang berlaku, proses yang sedan

berlangsung, atau cenderung yang sedang berkembang.™

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB

I: Pendahuluan, yang berisi latar belakang, masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB

II: Pendidikan Akhlak dalam Keluarga, meliputi Pengertian

pendidikan akhlak, dasar dan tujuan pendidikan akhlak, serta faktor

pendukung dan yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak anak

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2008), hlm.300.

* Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him.161.
3 Arief Fudhien, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, Cet I, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), hlm.415.
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di lingkungan keluarga dan Keluarga yang meliputi pengertian keluarga,
fungsi keluarga dan peran keluarga dalam bidang pendidikan.

BAB III: Pelaksanaan Pendidikan Akhlak bagi Anak di Lingkungan
Keluarga di Desa Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan yang terdiri
dari letak geografis, keadaan demografi (penduduk), mata pencaharian
penduduk, tingkat pendidikan, sarana dan prasarana, struktur organisasi
pemerintahan desa serta keberagamaan. Pendidikan akhlak bagi anak di
lingkungan keluarga desa Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak bagi
anak di lingkungan keluarga.

BAB 1V: Analisis pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di
lingkungan keluarga di desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
meliputi analisis pelaksanaan pendidikan akhlak anak dalam lingkungan
keluarga di Desa Pacar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, serta analisis
faktor pendukung dan yang menghambat dalam pelaksanaan pendidikan
akhlak di lingkungan keluarga.

BAB V: Penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak di lingkungan keluarga di desa
Pacar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan sudah baik yaitu dengan
membiasakan anak untuk berperilaku baik (terpuji) dan membiasakan
anak untuk menghindari perilaku-perilaku yang buruk (tercela)

2. Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan akhlak adalah
lingkungan keluarga yang harmonis, lingkungan pergaulan anak yang
baik, serta lingkungan masyarakat yang baik pula.

3. Faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak adalah
lingkungan keluarga yang kurang harmonis, lingkungan pergaulan anak

yang tidak baik, serta lingkungan masyarakat yang tidak baik pula.

B. Saran-Saran
Berdasarkankesimpulandiatasmaka saran yang penulisajukanantaralain :
1. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak semenjak

lahir sampai akhir hayat, maka dari itu sudah kewajiban baginya untuk

77
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mendidik anak dengan menanamkan pendidikan akhlak yang baik dan
mereka menjadi seorang guru diluar sekolah.

. Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak anak, diharapkan kepada
orang tua (keluarga), tokoh masyarakat serta pendidik untuk selalu
memberikan bimbingan danpengawasan terhadap perkembangan
pendidikan anak. Diharapkan agar tidak putus asa untuk selalu diberikan,
hal ini demi terwujudnya kepribadian anak yang baik.

. Para orang tua keluarga desa Pacar harus lebih memperhatikan anak,
antara lain dengan lebih menanamkan dan member contoh yang baik
untuk anak, sehingga anak akan mempunyai sikap yang baik, selain itu
perlu keterlibatan ayah (bapak) untuk membimbing dan mengasuhanak,
tidak hanya ibu saja yang diserahi tugas untuk mengasuh dan mendidik

anak-anaknya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Orang tua

1. Pendidikan akhlak apa saja yang Ibu ajarkan kepada anak?

(95
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18.

Apakah tujuan Tbu mengajarkan pendidikan akhlak kepada anak?

Apakah faktor yang menghambat dan mendukung dalam pelaksananan pendidikan akhlak
bagi anak?

Sudahkah anak Ibu melaksanakan sholat lima waktu dengan rutin?

Apakah Tbu menyuruh anak untuk mengaji dan bagaiamana sikapnya?

Apakah anak Ibu mengucap salam ketika masuk rumah?

Apakah anak ibu berpamitan ketika akan pergi?

Bagaimana sikap anak ibu kepada teman-temannya?

Anak

Apakah orang tuamu mengajarkan pendidikan akhlak?

Apakah kamu berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari?
Apakah anda taat kepada perintah orang tua?

Apakah anda mengerjakan sholat lima waktu dengan rutin?
Apakah orang tuamu menyuruh untuk mengaji?

Apakah kamu mengucap salam ketika akan masuk rumah?

Apakah kamu berpamitan kepada orang tua ketika akan bepergian?
Bagaimana sikapmu dengan teman-teman?

Tokoh masyarakat
Menurut bapak, akhlak yang baik itu bagaimana?

Apakah faktor yang menghambat dan mendukung dalam pelaksananan pendidikan akhlak
bagi anak?

. Apakah tujuan orang tua mengajarkan pendidikan akhlak kepada anaknya?
. Menurut bapak, bagaimana akhlak anak di desa Pacar Tirto?

Instrument observasi

Observasi dalam pelaksanaan pendidikan akhlak

Observasi pelaksanaan sholat lima waktu

Observasi sikap anak dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga dan dengan
teman sebaya




HASIL WAWANCARA

KELUARGA DI DESA PACAR TIRTO PEKALONGAN

1. Narasumber : Faizah
Pekerjaan : Buruh
Alamat : Desa Pacar Tirto Pekalongan
Hari/Tanggal : Minggu/2 November 2014

Peneliti Pendidikan akhlak apa saja yang ibu ajarkan kepada anak?

Responden Saya selalu menyuruh anak untuk menghormati orang yang lebih tua, sopan
santun, terus saling tolong menolong.

Peneliti Apakah tuj uan ibu mengajarkan pendidikan akhlak kepada anak?

Responden kalau saya ya mbak, mengajarkan pendidikan akhlak kepada anak saya agar
mengerti sopan santun terhadap orang tua, dan perilaku anak sesuai dengan
yang saya ajarkan, jika tidak sesuai saya sebagai orang tua menegur agar
sikapnya menjadi baik.

| Peneliti Apakah faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak bagi anak?

Responden kalau menurutku faktor yang mendukung dan tidak adalah lingkungan
pergaulan anak, jika anak bergaul dengan teman yang baik maka anak akan
menjadi baik, sebaliknya jika bergaul dengan yang tidak baik maka akan
meniru menjadi tidak baik

Peneliti sudahkah anak ibu melaksanakan sholat lima waktu dengan rutin?

Responden Belum bisa rutin mbak,paling ya yang bisa dikerjakan sholat maghrib. Kalau
sholat dhuhur pas di sekolah

Peneliti Apakah ibu menyuruh anak untuk mengaji dan bagaimana sikapnya?

Responden Iya saya selalu menyuruh anak untuk ngaji,tetapi kadang anak menurut dan
kadang tidak

Peneliti Apakah anak ibu mengucap salam ketika masuk rumah?

Responden Iya, mengucap salam

Peneliti Apakah anak ibu berpamitan ketika akan pergi?

Responden Iya, selalu berpamitan
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Nomor : Sti.20.C-1I/PP.00.9/1314/ 2014 Pekalongan, 17 Oktober 2014
Lamp : -
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth. Drs. H. Fachrullah, M. Hum
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SURYANINGSIH
NIM ¢ 2021110146
Semester - IX

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"PELAKSANAAN PENDIDIKAN AKHLAK BAGI ANAK DI LINGKUNGAN
KELUARGA DESA PACAR KECAMATAN TIRTO KABUPATEN
PEKALONGAN”’

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut,

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan vang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

\ ¢ -\1 ﬂyah
7

<fuslih, M.Pd..Ph.D
670/717 199903 1001
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KABUPATEN PEKALONGAN |

Assalamualaikunt Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SURYANINGSIH
NIM ;2021110146
Semester o IX

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PELAKSANAAN PENDIDIKAN AKHLAK BAGI ANAK DI LINGKUNGAN
KELUARGA DESA PACAR KECAMATAN TIRTO KABUPATEN
PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wy, Wb.

RN AL B Embiyah

_ —
"".-;“ﬁmslih, M.Pd., Ph.D
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KECAMATAN TIRTO

= E e e ey R

JLH.M.Noor No.197 Pacar Tirto Pekalongan

SURAT KETERANGAN

Nomor.: 474/43/111/2015

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : SITI BAROZAH
Jabatan : Plt. Sekdes

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : SURYANINGSIH

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat dan Tanggal lahir  : pekalongan, 21 Juni 1992

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswa

Tempat Tinggal : JI. Pacar Rt.006 Rw 002

Surat Bukti Diri :NIM :2021110146

Bermaksud : Ke STAIN Pekalongan

Keterangan lain : Bahwa nama SURYANINGSIH dengan nomer NIM

2021110146 sudah melaksanakan Penelitian di Desa Pacar .

Sehubungan dengan maksud yang bersangkutan,diminta agar instansi yang berkepentingan dapat

memberikan bantuan dan pelayanan serta fasillitas seperlunya.

Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk dipergunakan

- seperlunya sesuai dengan maksud yang bersangkutan.

Yang memegang

(SURYANINGSIH)

Pacar, 25 Maret 2015
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : SURYANINGSIH
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Tepat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 21 Juni 1992
4. Agama : Islam
5. Alamat : Pacar Rt. 06 Rw, II Tirto
Pekalongan
. Identitas Orang Tua
1. Nama Ayah : Amsori
2. Pekerjaan : Buruh
3. Nama Ibu : Khalilah
4. Pekerjaan : Buruh
5. Agama : Islam
6. Alamat : Pacar Rt 06 Rw. II Tirto
Pekalongan
. Riwayat Pendidikan
1. MIS Pacar Pekalongan Lulus Tahun 2004
2. SMP N 1 Tirto Pekalongan Lulus Tahun 2007
3. MAN 3 Pekalongan Lulus Tahun 2010
4. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah PAI Angkatan 2007

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk digunakan
seperlunya.

Pekalongan, Maret 2015
Yang membuat,

i

SURYANINGSIH
NIM. 2021110146
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